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ABSTRAK

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah. PDRB dapat disajikan dalam dua bentuk yaitu atas dasar
harga berlaku dan atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku dihitung dengan dua
pendekatan yaitu pendekatan produksi dan pendekatan pendapatan. PDRB atas dasar harga konstan
dapat dihitung dengan menggunakan dua metode yaitu metode revaluasi dan deflasi. Dengan
menggunakan data PDRB tersebut maka dapat diketahui sektor mana yang menonjol di wilayah
tersebut. Beberapa metode yang menggunakan data PDRB sebagai penentu sektor unggulan adalah
metode Tipologi Klassen, LQ, MRP, Overlay dan Shift Share. Metode-metode ini
mengklasifikasikan sektor-sektor ekonomi menjadi empat yaitu sektor unggulan, sektor berkembang,
sektor potensial dan sektor tertinggal, berdasarkan besarnya kontribusi dan laju pertumbuhannya.
Dengan mengambil wilayah studi Kabupaten Kendal dan wilayah referensi Propinsi Jawa Tengah,
maka dengan metode-metode tersebut dapat diketahui sektor mana yang menjadi sektor unggulan
Kabupaten Kendal. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisa beberapa metode tersebut, didapat
hasil yang sama tentang sektor yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Kendal yaitu sektor
pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian.

Kata kunci: PDRB, Revaluasi, Deflasi, Tipologi Klassen, LQ, MRP, Overlay, Shift Share
ABSTRACT

Gross Domestic Regional Product (GDRP) is total numbers of added values who’s producting by
effort unit in that domestic area’s. GDRP can be classified in two form, that is GRDP at Current
Market Prices and GRDP at Constant Prices. GRDP at Current Market Prices is calculating with two
approaches, those are approach production and approach income. GRDP at Constant Prices can be
calculated using two methods, revaluation and deflation. By using GDRP data, then it can be known
which sector is prominent sector in that region. Some methods who using GDRP data as decisive
prominent sector is method of Typology Klassen, LQ, MRP, Overlay and Shift Share. These
methods classifying the economic sectors into four groups, they are prominent sector, growing
sector, potential sector and under developed sector, based on large of contribution and rate of
growth. By taking the study area Kendal Regency and reference area is province Central of Java,
then by used that methods can be known which sector be prominent sector in Kendal Regency.
Based on the result from analysis methods, they are same result about prominent sector: agriculture
sector and mining and quarrying sector.

Keywords : GDRP, Revaluation, Deflation, Typology Klassen, LQ, MRP, Overlay, Shift Share

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Sektor unggulan dapat diketahui salah satunya dengan menggunakan data PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto). PDRB adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (BPS, 2010). Beberapa kegunaan serta
analisis yang dapat diperoleh dari data PDRB antara lain besaran PDRB dapat digunakan untuk
mengetahui potensi ekonomi suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam dan sumber daya



manusianya. Secara struktur ekonomi, PDRB dapat digunakan sebagai dasar analisis untuk
mengetahui sektor-sektor ekonomi yang dominan di suatu daerah.

Penyajian PDRB ada dua yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan.
PDRB atas dasar harga berlaku, yaitu PDRB yang dihitung dengan menggunakan harga pada
setiap tahunnya. PDRB atas dasar harga konstan yaitu PDRB yang dihitung menggunakan harga
pada tahun tertentu sebagai tahun dasar (BPS, 2010).

Metode yang dapat digunakan untuk mencari sektor unggulan dengan menggunakan
data PDRB adalah metode Tipologi Klassen, LQ, MRP, Overlay dan Shift Share. Dimana data
PDRB yang digunakan dalam bentuk laju pertumbuhan dan kontribusi dari tiap sektor.

1.2  Tujuan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Menghitung PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan
Kabupaten Kendal tahun 2010.

2. Mencari sektor ekonomi manakah yang dapat diidentifikasikan sebagai sektor
dominan atau unggulan di Kabupaten Kendal dengan menggunakan metode Tipologi
Klassen, LQ, MRP, Overlay dan metode Shift Share.

3.  Membandingkan hasil penghitungan dari metode Tipologi Klassen, LQ, MRP,
Overlay dan metode Shift Share apakah memberi kesimpulan yang sama tentang
sektor mana yang menjadi sektor unggulan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Sektor Unggulan

Setiap daerah harus mengetahui sektor ekomoni manakah yang menjadi sektor
unggulannya, sehingga pemerintah dapat memaksimalkan sektor unggulan tersebut (Basuki dan
Gayatri, 2009). Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan mempunyai sektor
potensial apabila daerah tersebut dapat memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan
daerah lain.

2.2 Konsep Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (BPS, 2010).

Menurut BPS (1996), nilai tambah bruto merupakan produk dari proses produksi, yang
terdiri dari komponen pendapatan faktor, penyusutan barang modal tetap dan pajak tak langsung
neto. Dalam perhitungan PDRB terdapat unsur-unsur pokok yang harus dimengerti, yaitu :

1. Produksi Bruto (P) dinilai berdasarkan pada barang dan jasa yang diproduksi dalam
proses produksi.
2. Harga Per Satuan (H) adalah harga yang telah disepakati penjual dan pembeli.
3. Output Atau Nilai Produksi Bruto (O) adalah hasil dari penjumlahan masing-masing
produk dikalikan dengan harga persatuannya.
O=PxH
4. Biaya Antara (A) adalah barang tidak tahan lama dan jasa yang digunakan dalam proses
produksi.
5. Nilai Tambah Bruto (NTB) adalah hasil pengurangan dari output atau nilai produksi
bruto dengan biaya antara.
NTB=0-A
6. Tabel Input — Output adalah tabel yang digunakan untuk melihat keterkaitan antar
sektor yang terdapat dalam perekonomian (BPS, 2001).

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga pada setiap tahun (BPS, 2010). Berdasarkan BPS (1996), PDRB
atas dasar harga berlaku dapat dihitung menggunakan dua pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan Produksi adalah menghitung nilai tambah dari barang dan jasa yang
diproduksi oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan cara menghitung selisih antara
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nilai produksi bruto tiap-tiap sektor dengan biaya antara yang digunakan untuk
menghasilkan barang atau jasa tersebut.
b. Pendekatan Pendapatan
PDRB merupakan nilai balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi yang
ikut serta dalam proses produksi.
Nilai PDRB atas dasar konstan dapat diperoleh dengan cara :
a. Revaluasi
Metode ini dilakukan dengan cara menilai produksi masing-masing tahun dengan
menggunakan harga tahun dasar.
Langkah-langkah metode ini adalah :
1. Mencari nilai Output: P xH =0
2. Mencari nilai biayaantara:ax O = A
3. Mencari Nilai Tambah Bruto atas harga konstan : NTB =0 — A
b. Deflasi
NTB atas dasar harga konstan diperoleh dengan cara membagi NTB atas dasar harga
berlaku masing-masing tahun dengan indeks harga.

NTB atas h berlaku tah t
NTB atas harga konstan tahun t = T Agd e e

indeks harga

2.3 Metode Analisis Sektor Unggulan
2.3.1 Metode Tipologi Klassen
Menurut Imelia, E (2006), analisis Tipologi Klassen digunakan untuk melihat gambaran
tentang pola dan struktur pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi.
Tabel 1 : Klasifikasi Analisis Tipologi Klassen

%o Rata-rata kontribusi
ssktoral
Vil = vl Wil = Wil
Yo Rata-rata lajn,
permmbnhan sektoral
Ll >z Sekior Prima | Sekior Berkembang
Ll <ri Sektor Potensial | Sekior Terbelakang
keterangan:
Yij . prosentase kontribusi rata-rata sektor i di wilayah j; i=1,...,9, j=1,2
i . prosentase laju Pertumbuhan rata-rata sektor i di wilayah j;
i=1,..9; j=172
j =1 : wilayah studi; j = 2 : wilayah referensi

Prosentase kontribusi dapat dinyatakan dalam rumus :

Kontribusi = % X 100
]

dengan
E : pendapatan sektor i; i =1,...,9
E; : PDRB wilayah j; j = 1,2

Sedangkan untuk prosentase laju pertumbuhan dapat dinyatakan dalam rumus :

Laju pertumbuhan = M x 100
Ei,jt—1
dengan
Eijt : pendapatan sektor i di wilayah j pada tahun t
2.3.2 Metode Location Quetient (LQ)
Menurut Hendayana (2003), analisis LQ merupakan suatu alat analisis untuk
menunjukkan basis ekonomi suatu wilayah terutama dari kriteria kontribusi.

Rumus menghitung LQ adalah:
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Ei,1/
Ey

LQ =

Ei;
'/Ez
Terdapat tiga kategori hasil perhitungan LQ dalam perekonomian daerah, yaitu:
a. Jika nilai LQ > 1, maka sektor yang bersangkutan di wilayah studi lebih berspesialisasi
dibandingkan dengan wilayah referensi.
b. Jika nilai LQ < 1, maka sektor yang bersangkutan di wilayah studi kurang
berspesialisasi dibandingkan dengan wilayah referensi.
c. Jika nilai LQ = 1, maka sektor tersebut cukup untuk memenuhi wilayahnya sendiri
namun tidak mampu untuk mengekspor ke daerah lain.
2.3.3 Metode Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

Menurut Basuki dan Gayatri (2009), analisis MRP merupakan alat analisis untuk
melihat deskripsi kegiatan atau sektor ekonomi yang potensial berdasarkan pada Kriteria
pertumbuhan struktur ekonomi wilayah. Untuk menghitung laju pertumbuhan dari setiap
sektor, maka sebelumnya harus dicari nilai perubahan pendapatan dari masing-masing sektor
tersebut.

AE;=Ejj 9 —Ejj o)
AE;=Ej - Ej ey
dengan
AEj; : perubahan pendapatan sektor i di wilayah j; i=1,...,9;j = 1,2
AE; : perubahan PDRB di wilayah j
Pendekatan analisis MRP ini dibagi menjadi dua rasio, yaitu: RPr dan RPs.
1. Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPg)

RPR adalah perbandingan antara laju pertumbuhan pendapatan kegiatan i di wilayah

referensi dengan laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) wilayah referensi, dan dapat

dirumuskan sebagai berikut :
4Ej;

Dari hasil penghitungan nilai RPg dapat dikelompokkan menjadi dua penjelasan, yaitu sebagai
berikut :
a. Jika nilai RPg > 1 bernilai positif (+), menunjukkan pertumbuhan sektor dalam
wilayah referensi lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB total wilayah referensi.
b. Jika nilai RPg <1 bernilai negatif (-), menunjukkan pertumbuhan sektor dalam
wilayah referensi lebih kecil dari pertumbuhan PDRB total wilayah referensi
2. Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)
RPs adalah perbandingan antara laju pertumbuhan kegiatan i wilayah studi dengan laju
pertumbuhan kegiatan i wilayah referensi, dan dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut :
Eiz(t-1)
Dari hasil penghitungan nilai RPs dapat dikelompokkan menjadi dua penjelasan, yaitu sebagai
berikut :
a. Jika nilai RPs > 1 bernilai positif (+), menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor pada
wilayah studi lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah referensi.
b. Jika nilai RPs < 1 bernilai negatif (=), pertumbuhan suatu sektor pada wilayah studi
lebih rendah dibandingkan dengan wilayah referensi.

Dari hasil analisis MRP dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu:
a. Klasifikasi 1, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (+) berarti sektor tersebut memiliki
pertumbuhan yang menonjol baik di wilayah referensi maupun wilayah studi.
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b. Klasifikasi 2, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (-) berarti sektor tersebut memiliki
pertumbuhan yang menonjol di wilayah referensi, namun belum menonjol di wilayah
studi.
c. Kilasifikasi 3, yaitu nilai RPr (-) dan RPs (+) berarti sektor tersebut memiliki
pertumbuhan yang tidak menonjol di wilayah referensi sementara pada wilayah studi
termasuk menonjol.
d. Klasifikasi 4, yaitu nilai RPr (-) dan RPs (-) berarti sektor tersebut memiliki
pertumbuhan yang rendah baik di wilayah referensi maupun di wilayah studi.
2.3.4 Metode Overlay
Berdasarkan Basuki dan Gayatri (2009), analisis ini dimaksudkan untuk menentukan
sektor potensial berdasarkan penggabungan Metode MRP dan metode LQ.
Metode ini mempunyai empat penilaian atau kemungkinan, yaitu:
1. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (+), meunjukkan suatu kegiatan yang sangat dominan
baik dari pertumbuhan maupun dari kontribusi.
2. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (-) menunjukkan suatu kegiatan yang pertumbuhannya
dominan tetapi kontribusinya kecil. Kegiatan ini perlu lebih ditingkatkan kontribusinya
untuk menjadi kegiatan yang dominan.
3. Pertumbuhan (=) dan kontribusi (+) menunjukkan suatu kegiatan yang pertumbuhannya
kecil tetapi kontribusinya besar. Kegiatan ini sangat memungkinkan bahwa kegiatan
sedang mengalami penurunan.
4. Pertumbuhan (=) dan kontribusi (=) menunjukkan suatu kegiatan yang tidak potensial
baik dari kriteria pertumbuhan maupun dari kontribusi.
2.3.5 Metode Shift Share
Menurut Basuki dan Gayatri (2009), analisis Shift-Share adalah suatu teknik yang
digunakan untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur
ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding.
1. Dampak nyata pertumbuhan ekonomi wilayah studi :
Dip = Niy + My + C;s

2. Pengaruh pertumbuhan ekonomi referensi, dapat menggunakan rumus:
Nii = Ejj X1

3. Proportional shift dapat diperoleh dari rumus:
Mip = Ejy (ri2—12)

4. Pengaruh keunggulan kompetitif adalah:
Cii=Ei1 (ra—r2)

Dimana:

r=(Exi—Ezt1)/ Eora
li2= (Ei21t - Ei2it1) / B2t
ri1 = (Eit — Eie1) / Einea

dengan

Dy : Perubahan nyata Pertumbuhan ekonomi sektor i di wilayah studi

Nis : Komponen pengaruh pertumbuhan wilayah referensi untuk sektor i di wilayah
studi

Mis : Komponen pergeseran proporsional (proposional shift) atau bauran industri
(industry mix) untuk sektor i di wilayah studi

Ci : Komponen pengaruh keunggulan kompetitif (differential shift) untuk sektor i
wilayah studi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa data sekunder yang diambil dari BPS Kab. Kendal. Adapun
data-data yang diperlukan adalah data dari 9 sektor ekonomi, yaitu : Pertanian, Pertambangan
dan penggalian, Industri Pengolahan, Listrik, Gas, dan Air Bersih, Konstruksi / Bangunan,
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Perdagangan, Hotel dan Restoran, Transportasi dan Komunikasi, Keuangan, Persewaan & Jasa
Perusahaan dan Jasa-Jasa.
3.2 Langkah Analisis

Menurut BPS, PDRB atas dasar harga berlaku dapat dihitung dengan menggunakan
pendekatan produksi dan pendekatan pendapatan yang berupa nilai balas jasa. PDRB atas dasar
harga konstan dapat dihitung dengan metode revaluasi yang digunakan jika tersedia data
produksi dan harga dan metode deflasi digunakan jika diketahui data nilai tambah bruto atas
harga berlaku. Setelah diperoleh NTB dari masing-masing sektor ekonomi, seluruh NTB
tersebut dijumlahkan sehingga diperoleh PDRB atas dasar harga berlaku dan konstan. Setelah
didapat nilai PDRB maka dapat dicari sektor dominan dengan menggunakan metode Tipologi
Klassen, LQ, MRP, Overlay dan Shift Share,

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Metode Penghitungan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
PDRB atas harga berlaku merupakan total keseluruhan NTB atas harga berlaku dari 9 sektor
perekonomian. NTB atas harga berlaku dihitung dengan pendekatan produksi dan pendapatan.
Contoh penghitungan untuk pendekatan produksi dan pendapatan adalah sebagai berikut :
Tabel 2: Penghitungan Sektor Pertanian Subsektor Kehutanan
dengan Pendekatan Produksi

Biava Antara (A)
_— - Ly Harga®) s i
Utraian Komoditi Produksi” (Rp) Milai Produksi (0] NTE (Ep)
* -1 .
(a)" {[41*[51/100}
[2103] ) (Fp) [41-[6]
1] [2] [3] [4] [5] [6] [71

1. Kayu Jati Pertukangan

a. Sortimen Al 263208 | 230348427 6 06294768576 | 14352 58044323513 5.182.504 450,62

b. Sortimen A2 943,56 | 4.763.30065 4.494 44084660 | 14352 651.669 335,81 3.841.771.510,79

. Sortimen A3 3.210.76 | 13.25214585 42549424 363 06 | 1452 6.178 90088797 | 36.370.52347509
2. Kayu bakar

Jati 363,67 23212642 8441779221 | 1432 12 25890077 72158891 44
3. Hasil hutan lainmyva

a2 Arangrakwat 1.335.54349 102365 1.367.132977.65 | 1401 191.535330,17 1.175.597 647 48

b. Gatah pinus 0,00 0,00 0,00 | 1401 0.00 0,00

c.Bambu 4.684 43427 4.003 59 18.754.539.33750 | 1401 262751096118 | 16.127.02837632

d. Kayu Bakar
Fakwat 1.602.631L84 18.81242 30.145.377.25586 | 1401 4.223.927.753,55 | 25.925.449.50231

Tabel 3: Sektor Bangunan dengan Pendekatan Pendapatan
Biaya Antara (A)
Uraian Produ Milai Produksi
" e Harg=*) (Fp) N i NTE (Fp)
Komoditi k=i ‘_D:I (&:l 1 {[4]:[-_7,] 133}
[2103] (%) (Er) [41-[6]
(1] [ El 4 (5] [6] 7]

Pamborong 79 11.301.935 18987 | 292852880000 | 55,87 | 498.336004.056 | 394 015975944

4.2 Metode Perhitungan PDRB Atas Dasar Harga Konstan

PDRB atas harga konstan merupakan total keseluruhan NTB atas harga konstan dari 9
sektor ekonomi. NTB atas harga konstan pada masing-masing sektor dapat dihitung dengan
metode revaluasi dan deflasi. Contoh penghitungan untuk metode revaluasi dan deflasi adalah
sebagai berikut :
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Tabel 4: Penghitungan Sektor Pertanian Subsektor Kehutanan
dengan Metode Revaluasi

Biawa Antara {A)
Hargs
Uraian Komaoditi Produlesi” th.2 ?%;;) ke | Milai Produksi{0) ()" {[6]*[51/100} NTE (Fp)
k2 [31[4] (6) ®e) [51-07]
[1] [2] [4] [5] [6] [71 [8]
1. Earwu Jati Pertulkanean
Sortimen Al 2.632.08 37300000 9178467434 14,52 142.552230.71 835.212443.63
Sortimen A2 943,56 805.000,00 7559.562.565.61 14.52 110.288 485,11 645 274 084,50
Sortimen A3 321076 | 2.263.000,00 | 7.265.943 82457 14.52 1.055.015.043.33 6.210.928 78125
3. Eavu bakar
Jati 363,67 46.200,00 16.801.628.88 14.52 2.439.596.51 14.362.032.36
4. Hasil hutan lainmva
1.333.3434
. Arangrakwat a 46066 615.231.623.75 14.01 86.193.930.49 529.037.673.26
b. Getah pinus - ] 14.01
4.684.4342
cBambu 7 11.988.51143255 14.01 1.675.590450,30 | 10.308.592057225
1.602.631.8
d. Ksvu Bakar Rakwat 4 1927246236818 14,01 | 2.700.071577.78 | 16.572.3903%040

Tabel 5: Penghitungan Sektor Bangunan dengan Metode Deflasi

MTE hares barlakn Indsks Hares MTE hares konstan
(Rp) (TH)" (Rp)
Uraisn Komoditi [21/13]
[ [21 [31 [4]
Bangunan 394 015975944 00 2 46530035 159 B11.767.737.10
4.3  Analisis Penentuan Sektor Unggulan
4.3.1 Analisis Tipologi Klassen

Hasil perhitungan analisis tipologi klassen adalah sebagai berikut :
Tabel 6: Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis Tipologi Klassen
Rata-rata  kontribusi
sektoral

Yii>VYi2 Yia <Vi2
Rata-rata laju

pertumbuhan sektoral

Sektor Prima
1. Pertanian

Sektor Berkembang
1. Pengangkutan dan

Fin>Ti2 2. Pertambangan Komunikasi
dan Penggalian
Sektor Potensial Sektor Terbelakang
1. Industri 1. Bangunan
N Pengolahan 2. Perdagangan, Hotel
li1> T2 2. Listrik, Gas dan dan Restoran
Air Minum 3. Keuangan, Persewaan

dan Jasa Perusahaan
4, Jasa - jasa

Sektor yang mempunyai kontribusi besar dan pertumbuhan yang cepat di Kabupaten
Kendal adalah sektor pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian. Sedangkan sektor
pengangkutan dan komunikasi termasuk dalam sektor berkembang. Sektor industri pengolahan
dan sektor Listrik, Gas dan Air Minum termasuk dalam sektor potensial yaitu sektor yang
mempunyai rata-rata kontribusi yang tinggi namun laju pertumbuhannya tidak cukup tinggi.
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Sektor yang termasuk dalam sektor tertinggal yaitu sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel
dan restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jasa.
4.3.2 Analisis Location Quetient (LQ)
LQ disini merupakan suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor di
Kabupaten Kendal terhadap besarnya peranan sektor tersebut di Provinsi Jawa Tengah.
Tabel 7: Hasil Penghitungan LQ (kontribusi sektor)

SEKTOER 2006 2007 2008 2009 2010 ratal
1. Pertanian 122346 | 1. 21884 | 123575 | 134778 [ 134671 127451
2. Pertambangan & Penggalian 108641 | 120651 | 126730 | 1 25850 | 119523 120283
3. Industrd Pengolahan 108254 [ 110282 | 104107 | 101535 | 1.02950 105425
4. Listnk, Gas dan Airr Minum 138630 | 156610 | 166603 | 1.56276 | 1 46460 1.52937
5. Bangunan 060332 | 063874 | 062097 | 060846 | O 59885 0,63207
6. Perdagangan Hotel dan Eestoran 0 ETTEZ | D 26010 | O 88465 | O E5951 | D E6506 0. 87143
7. Penganglkutan dan komunikasi 0.34703 | 056032 | 058906 | 035782 | 057173 0.56524
2. Keuangan, Persewaan dan Jasza Perusahaan 082517 | 0 82064 | 0 84344 | O B3484 | 0 B3747 083231
Q. Jasa-jasa 056513 | 093230 | 1035344 | 101409 | 098130 098545

Sektor basis yaitu sektor dengan nilai LQ > 1 untuk Kabupaten Kendal adalah sektor
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan dan sektor listrik,
gas dan air bersih, sehingga dapat diartikan bahwa di Kabupaten Kendal sektor-sektor
tersebutlah yang menjadi unggulan atau merupakan sektor basis. Sedangkan untuk sektor
bangunan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan, dan sektor jasa-jasa termasuk dalam sektor nonbasis.

4.3.3  Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

Berikut adalah Hasil penghitungan rata-rata RPg dan RPs :

Tabel 8: Hasil Penghitungan Rata-rata RPr dan RPs

LAPANGAN USAHA EPr RPs
rata norminal ratal nominal

2. Pertanian 0.57623 - 1.64153 +
2. Pertambangan & Penggalian 139102 + 104977 +
3. Industri Pengolahan 106581 + 0_ 80300 -
4. Listrnk, Gas dan Air MMinum 117421 + 0.85561 -
5. Banmman 121918 + 0906368 -
6. Perdagangan, Hotel dan Festoran 107474 + 077022 -
7. Pengangkutan dan komunikasi 127402 + 1. 06036 +
2. Keuangan Persewaan dan Jasa Ferusahaan 124128 + 095713 -
9. Jasa-jasa 106527 + 9.13138

Jika dikombinasikan hasil antara perhitungan RPg dan RPs , maka diperoleh RPg + dan
RPs + vyaitu sektor pertambangan dan penggalian, dan sektor pengangkutan dan komunikasi,
yang berarti bahwa sektor tersebut memiliki pertumbuhan yang menonjol baik di propinsi Jawa
Tengah maupun Kabupaten Kendal, sektor ini disebut sebagai dominan pertumbuhan. Untuk
RPg + dan RPs— adalah sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air minum, sektor
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan serta sektor jasa. Sektor dengan RPr— dan RPs + adalah sektor pertanian, sehingga
dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan sektor-sektor tersebut belum menonjol di Jawa Tengah,
tetapi menonjol di Kabupaten Kendal.
4.3.4  Analisis Overlay

Metode ini mempunyai penilaian terhadap sekto-sektor ekonomi yang potensial

berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria kontribusi.
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Tabel 9: Analisis Overlay (penggabungan LQ dan PRg)

Sektor Lo REs
Ruiil Tanda Riil Tanda

1. Pertanian 1,27451 + 1,64153 +
2. Pertambangan & Pengzalian 1.20282 + 1.04977F +
3. Imdustri Pengolahan 1,05425 + 0, 80300 -
4. Listrik, Gas dan Adr Mg 1,52937 + 0,.85561 -
3. Bangunan 0,5632207 - 0, 965368 -
6. Perdagsangan, Hotel dan Restoran 0,87143 - 0, 77022

7. Pengangkutan dan kormunilkasi 0, 565249 - 1,085056 +
2. EKeuangan Persewaamn damrn Jasa Perusahaan 0,83237 - 0,95713

8. Jasa-jasa 0,98545 - -9,131 38 —

Dari tabel hasil perhitungan analisis overlay
dikelompokkan menjadi sebagai berikut :
1. Sektor pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian merupakan sektor yang
unggulan atau dominan karena mempunyai tingkat pertumbuhan yang positif dan
memberikan kontribusi yang besar dalam PDRB Kabupaten Kendal.

untuk Kabupaten Kendal dapat

2. Sektor industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air minum termasuk dalam
sektor yang memberikan kontribusi yang besar atau dominan tetapi dengan tingkat
pertumbuhan yang kecil.

3. Sektor pengangkutan dan komunikasi merupakan sektor dengan tingkat
pertumbuhan yang dominan tetapi kontribusi kecil terhadap PDRB Kabupaten
Kendal.

4. Sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan serta sektor
potensial.
4.3.5 Analisis Shift Share
Shift Share Analysis (SSA) digunakan untuk mengetahui proses pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Kendal dikaitkan dengan perekonomian daerah yang menjadi referensi, yaitu
Propinsi Jawa Tengah.
Tabel 10: Hasil Penghitungan rata-rata nilai Nj;, M3, Ci1, Di; (dalam jutaan Rp)

jasa termasuk sektor yang tidak

LAPANGAN USAHA N M Cy Dy

1. PERTANIAN 64.068,49 | -27.839,23 | -13.161,91 | 23.067.35
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 2.734,62 909,15 734,93 4.378,70

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 106.472,85 | B8.603,50 | -13.274,02 | 101.802,32
4. LISTRIK, GAS & AIR MINUM 3.087,92 549,37 48,63 3.685,92

5. BANGUNAN 7.851,32 1.722,81 1.226,93 10.801,06
6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 48.842,38 3.555,34 -8.005,55 | 44.392,17
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 6.981,34 1.863,56 2.728,02 11.572,92
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 7.064,73 1.602,66 1.280,34 9.947,72

9. JASA-JASA 21.483,04 1.250,16 -697,38 22.035,82
Jumlah 268.586,68 | -7.782,68 | -29.120,02 | 231.683,98

Hasil dari penghitungan D;; menunjukkan bahwa dari semua sektor bernilai positif, yang
berarti bahwa nilai pendapatan atau PDRB Kabupaten Kendal mengalami kenaikan kinerja
ekonomi.

4.3.6  Sektor Unggulan

Sektor yang termasuk dalam sektor potensial adalah sektor industri pengolahan dan
sektor listrik, gas dan air minum. Sedangkan yang termasuk dalam sektor berkembang adalah
sektor pengangkutan dan komunikasi. Sektor berkembang perlu didorong agar dapat menjadi
sektor potensial, dan sektor potensial juga perlu didorong agar dapat menjadi sektor prima. Di
Kabupaten Kendal, sektor yang termasuk dalam sektor terbelakang adalah sektor bangunan,
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta
sektor jasa.

JURNAL GAUSSIAN Vol. 2, No. 3, Tahun 2013 Halaman 227



Tabel 11: Hasil Analisis Tipologi Klassen, LQ dan MRP (Overlay)

Ovetlay
Typology LQ BP: Eeputusan
Sektor Klazzen Rail Tanda Rail Tanda

2. Pertanian Prima 1,274507 + 164133 + Prima
2. Pertambangan & Pengzalian Pritna 1202829 + 1,049769 + Prima
3. Industn Pengolahan Potensial 1054255 + 0,803003 - Paotensial
4. Listrik, Gas dan Air Minum Potensial 1,329373 + 0,853611 - Potensial
3. Bangunan Terbelakang | 0632060 - 0963678 - Terbelakang
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran Terbelakang | 0,871427 - 0,770217 - Terbelakang
7. Pengangkutan dankomunikasi Betkembang | 0.563236 - 1.060333 + Berkembang
&. Keuangan, Persewaan danJasza Perusahaan | Terbelakang | 0,832312 - 0957126 - Terbelakang
0. Jaza-jaza Terbelakang | 0985440 - -9.13138 Terbelakang

Sektor yang termasuk dalam sektor potensial adalah sektor industri pengolahan dan
sektor listrik, gas dan air minum. Sedangkan yang termasuk dalam sektor berkembang adalah
sektor pengangkutan dan komunikasi. Sektor berkembang perlu didorong agar dapat menjadi
sektor potensial, dan sektor potensial juga perlu didorong agar dapat menjadi sektor prima. Di
Kabupaten Kendal, sektor yang termasuk dalam sektor terbelakang adalah sektor bangunan,
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta
sektor jasa.

Dengan hasil analisis seperti di atas, maka dapat dikatakan bahwa beberapa metode
yang digunakan dapat memberikan hasil kesimpulan yang sama.

5. KESIMPULAN
berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan metode analisis Tipologi Klassen, LQ, MRP dan Overlay memberikan
hasil yang sama vyaitu, sektor yang merupakan sektor unggulan atau dominan di
Kabupaten Kendal adalah sektor pertanian dan sektor pertambangan.

2. Sektor yang termasuk dalam sektor potensial adalah sektor industri industri pengolahan
dan sektor listrik, gas dan air minum.

3. Sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan, serta sektor jasa termasuk dalam sektor yang terbelakang.

4. Sektor pengangkutan dan komunikasi termasuk dalam sektor berkembang.
5. Dari beberapa metode yang digunakan dapat memberikan hasil yang sama.
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